Data pada gambar 19 tersebut tersebut menunjukan perbandingan kecepatan
angin dengan daya keluaran unit media pembangkit listrik tenaga bayu yang
dikembangkan dengan konfigurasi 3 baling-baling. hasil rerata menunjukan hasil

2,7 watt/ ms.

Tabel 15. Uji coba pembangkit listrik tenaga angin menggunakan 6 Blade
(Blade berputar saat kecepatan angin berada dikecepatan 2,6 m/s).

. A% I Daya Kec daya
No W(aélitu \(7\71;1 Baterai | Baterai Keluzran Angin keluaran/lZecepatan
V) (A) (watt) | (m/s) | angin (Watt/ms)
1 | 17.10 | 12,63 | 12,59 | 0,18 2,3 3,1 0,7
2 | 17.13 | 12,01 | 12,56 | 0,04 0,5 3,2 0,2
3 | 17.16 | 12,72 12,9 0,3 3.8 3,3 1,2
4 | 17.19 | 12,69 | 12,61 0,24 3,0 3,2 1,0
5| 17.22 [ 12,65 | 12,61 0,17 2,2 3 0,7
6 | 17.25 | 12,56 | 12,6 0,07 0,9 3,5 0,3
7 | 17.28 | 12,63 | 12,59 | 0,16 2,0 3 0,7
8 | 17.31 | 12,68 | 12,6 0,24 3,0 3 1,0
9 | 17.34 | 12,07 | 12,59 | 0,09 1,1 3.8 0,3
10 | 17.37 | 12,58 | 12,56 | 0,15 1,9 3,2 0,6
11| 17.40 | 12,54 | 12,55 0,08 1,0 3,9 0,3
12 | 17.43 | 12,58 | 12,58 0,17 2,1 3 0,7
13 | 17.47 | 12,65| 12,56 | 0,79 10,0 3,2 3,1
14 | 17.50 | 12,66 | 12,71 0,25 3,2 3,2 1,0
15| 17.52 | 12,64 | 12,68 0,18 2,3 3 0,8
RERATA 0,8
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Gambar 19 merupakan data dari uji coba konfigurasi 6 baling-baling.

Daya keluaran/ kecepatan angin
(Watt/ ms)

3,5
3 ¢ 31

25 A
P [\
. [\

—o—daya
1 4 1,2 keluaran/kecepatan
0,5 0,7 N 0,7 0.6 angin (Watt/ms)
. Vo2 030303

3 3 3 3 33,1323,23,23,23,233353839

kecepatan angin m/s

Gambar 20. Daya keluaran/ kecepatan angin (konfigurasi 6 baling-baling)

Data pada gambar 20 tersebut menunjukan perbandingan kecepatan angin
dengan daya keluaran unit media pembangkit listrik tenaga bayu yang
dikembangkan dengan konfigurasi 6 baling-baling. hasil rerata menunjukan hasil
0,8 watt/ ms.

Percobaan pertama menggunakan konfigurasi 2 baling-baling mengashilakan
rerata daya keluaran 1,6 watt/ms. Percobaan kedua menggunakan konfigurasi 3
baling-baling menghasilkan rerata 2,7 watt/ms. Percobaan ketiga menggunakan
konfigurasi 6 baling-baling mengasilkan daya 0,8 watt/ms. Berdasarkan data dari
tabel tersebut diperoleh kesimpulan bahwasanya penggunaan 3 baling-baling
menjadi paling optimal karena rerata daya keluaran paling tinggi daripada

konfigurasi yang lain.
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b. Pembuatan Jobsheet

Jobsheet digunaan mahasiswa sebagai lembar kerja. Di dalam jobsheet berisi
tentang tujuan pembelajaran, dasar teori, K3, alat dan bahan, gambar kerja,
langkah kerja, tabel pengamatan, soal dan tugas. Selain itu, jobsheet juga
digunaan untuk mengukur tingkat pemahaman peseta didik terhadap materi yang
diberikan. Jobsheet yang dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 14.
c¢. Validasi Produk

Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan
Teknik elektro Fakultas Teknik UNY. Validator instrumen tersebut adalah Samsul
Hadi, M.Pd., M.T. dan Mutaqin M.Pd.,M.T. Tujuan dari validasi instrumen untuk
mengetahui kelayakan dari angket sebelum digunaan untuk melakukan penelitian.
d. Validasi Materi

Dua aspek pada tahap ini adalah aspek kualitas isi materi dan aspek
kemanfaatan. Tahap validasari materi ini bertujuan untuk mnegtahui kelayakan
dari produk penelitian yang dilithat dari aspek materi dengan menggunakan
kriteria empat penilaian yaitu sangat layak, layak, tidak layak, kurang layak.
Selain itu pada tahap ini juga memvalidasi jobsheet dan buku panduan agar layak
saat digunaan untuk pembelajaran. validator ahli materi adalah dosen Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro yakni Muhfizaturrahmah, S.T., M.Eng. dan Ir. Alex
Sandria Jaya Wardhana, M.Eng. Kritik dari validator ini nantinya sebagai rujukan
untuk melakukan perbaikan pada produk penelitian dilihat dari aspek materi.

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek kelayakan materi
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ditetapkan menggunakan skala likert dengan interval 1- 4 dengan 21 butir. Data
hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 16 berikut:

Tabel 16. Data Hasil Uji Validasi Materi

No Ahli Materi Aspek Total | Persentase
Materi | Kemanfaatan (%)
1 | Muhfizaturrahmah, S.T., 43 21 64 76,1%
M.Eng
2 | Ir. Alex Sandria Jaya 42 19 61 74,40%
Wardhana, M.Eng.

Tabel 17 menunjukan kritik, tanggapan, dan saran ahli materi.

Tabel 17. Kritik, Tanggapan, dan Saran Ahli Materi

No Ahli Materi Komentar Tindak Lanjut
1 | Muhfizaturrahmah, | Materi pengantar pada Penambahan materi untuk
S.T., M.Eng jobsheet perlu dikoreksi. | memperkuat bobot dari
pengantar jobsheet.
Tata penulisan perlu Perbaikan tata letak penulisan
diatur ulang. diperbaiki agar terlihat lebih
rapi.
Penulisan kata yang Koreksi untuk setiap kata yang
salah harus diperbaiki. salah.
Gambar rangkaian Pembuatan desain rancang

dibuat dengan software. | unit media PLTB digantikan
dengan desain dengan
software Auto CAD dan Corel

Draw
2 | Ir. Alex Sandria Konsistensi kata. Penyeragaman konsistensi
Jaya Wardhana, kata. Misal: tenaga bayu,
M.Eng. jobsheet, ekor sirip, tiang
penyangga/tower
Fokus teori ke PLTB Penambahan teori PLTB untuk

jobsheet dan buku panduan.

e. Validasi Ahli Madia

Tahap validasi media ini terdiri dari tiga aspek, yakni aspek kualitas tampilan,
aspek kualitas teknis, aspek kemanfaatan. Tujuan dari validasi ahli media ini
untuk mengetahui nilai kelayakan dari produk dilihat dari aspek media. Selain itu

juga unuk memastikan bahwasanya kualitas media ini baik dan siap
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diimplementasikan kepengguna. Ada empat penilaian terhadap media in, yakni

sangan layak, layak, tidak layaka, sangan tidak layak.

Ahli media yang ditunjuk penulis untuk menilai kelayakan produk ini

merupakan dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, yakni Sigit

Yatmono, ST., M.T. dan Dr. Edy Supriyadi, M.Pd. Unit media pembangkit yang

dikembangkan disimulasikan di hadapan Ahli Media. Saran dan komentar dari

validator digunaan sebagai acuan perbaikan unit media yang dikembangkan. Data

dari hasil penelitian dilihat dari aspek ahli media dapat dilihat pada tabel 18:

Tabel 18. Hasil Penilaian Ahli Media Pada Aspek Penilaian

Aspek Persentase
No Ahli Media Tampi- | Pengo- | Keman- | Total (%)
lan perasian | faatan
1 | Sigit Yatmono, 24 41 25 90 86,54%
ST., M.T.
2 | Dr. Edy 21 42 27 90 86,54%
Supriyadi, M.Pd
Tabel 19 menunjukan kritik, tanggapan, dan saran ahli media..
Tabel 19. Kritik, Tanggapan, dan Saran Ahli Media
No Ahli Media Komenar Tindak Lanjut
1 | Sigit Yatmono, | Kurang lengkapnya buku Penambahan dasar teori
ST., M.T panduan pengguna media. | dalam buku panduan.
Dilengkapi SOP Penambahan materi SOP
penggunaan dan prosedur | pengguanakn dan prosedur
K3. K3 dalam buku panduan.
Keterangan konektor di Keterangan dalam unit
unit controller beluma ada. | control dilengkapi
2 | Dr. Edy Secara umum baik -

Supriyadi, M.Pd

Pengaturan arah angin
perlu diperhatikan untuk
menghasilkan putaran yang
maksimal.

Penempatan kipas angin
yang tidak berubah-ubah.

Isi buku panduan perlu
diperbaiki

Melengkapi isi panduan
dengan materi yang lebih
kuat.
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2. Penerapan Hasil Produk (Implementation)
a. Menyiapkan Mahasiswa

Tahap implementasi ini menjelaskan kepada 20 mahasiswa angkatan 2015 dan
2016 yang pernah menggunakan produk serupa mengenai penggunaan unit media
PLTB. Penjelasan penggunaan unit media PLTB dilengkapi dengan jobsheet dan
buku panduan. Mahasiswa diberi arahan menggunakan buku panduan dan
melakukan praktik sesuai arahan dari jobsheet. Tujuan dari proses ini agar
mahasiswa mampu memahami bagaimana proses pembelajaran menggunakan unit
media PLTB dan jobsheet dengan benar.

b. Menerapkan Dalam Proses Pembelajaran

Peralatan yang disiapkan adalah multimeter, ampere meter, beban berupa
Baterai, anemo meter, unit media PLTB, unit Control PLTB, kabel secukupnya
dan peralatan lain yang menunjang pembelajaran. langkah berikutnya melakukan
praktik mengenai penggunaan unit media PLTB sesuai dengan buku panduan dan
jobsheet.  Mahasiswa yang dijadikan obyek penelitian adalah mahasiswa
pendidikan teknik elektro UNY angkatan 2015 dan 2016.

Instrumen yang digunaan adalah angket mahasiswa yang memiliki 4 aspek
yakni, aspek kualitas 1isi amteri, aspek desain tampilan, aspek teknis
pengoperasian media, aspek kemanfaatan. Dalam angket juga disediakan kritik
dan saran dari mahasiswa. Kritik dan saran dari mahasiswa ini menjadi acuan
untuk pengembangan dan penyempurnaan alat. Data yang sudah didapat

selanjutnya diolah dan dianalisis.
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¢. Data Uji Ahli Materi dan Ahli Media
1) Data Uji Validasi Materi
Tabel 20 merupakan data hasil interval skor aspek kelayakan materi.

Tabel 20. Data Hasil Interval Skor Aspek Kelayakan Materi.

Interval Skor Kategori
78,25 <X <94 Sangat Layak
62,5 <X <78,25 Layak
46,75 <X <62,5 Tidak Layak
31 <X <46,75 Sangat Tidak Layak

Tabel 20 di atas adalah data interval skor yang dikelompokan berdasarkan
katagori kelayakan aspek materi. Tinggi rendahnya nilai menggunakan skala /ikert
dengan interval 1-4 dengan 21 butir soal.

Soal tersebut menghasilkan skor terendah (Xmin) 21 dan skor tertinggi
(Xmax) 48. Rerata idelanya (Mi) 62,5 dan simpangan baku (Sbi) 10,5.
Perhitungan tersebut kemudian diolah berdasarkan rumus interval skor setiap
aspek. Tabel 21 menunjukan olah data dari hasil validasi ahli materi.

Tabel 21. Hasil Penilaian Ahli Materi Pada Tiap Aspek Penilaian

. . Aspek

NE A WP Materi Kemanfaatan Wettel

1 Muhfizaturrahmah, S.T., 43 71 64
M.Eng

2 Ir. Alex Sandria Jaya
Wardhana, M.Eng 42 19 61
Jumlah 85 40 125
Rerata 42.5 20 62,5
Skor Max 120 48 168
Persentase 70,83% 83,4% 74,40%

Tabel 21 tersebut menjelaskan hasil nilai validasi setiap dilihat dari setiap
aspek. Penilaian dilakukan oleh dua validator yakni, Muhfizaturrahmah, S.T.,
M.Eng dan Ir. Alex Sandria Jaya Wardhana, M.Eng. Aspek penilaian terdiri dari

21 soal. 16 soal menunjukan aspek kualitas isi materi dan 6 soal menunjukan
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aspek kemanfaatan. Validator 1 memberi nilai aspek materi 43 dan aspek
kemanfaatan 21. Validator 2 memberi nilai aspek materi 42 dan aspek
kemanfaatan 19. Dilihat dari aspek materi, jumlah keseluruhan dari dua validator
85. Sedangkan rerata yang dihasilkan 42,5. Menghasilkan persentase aspek materi
memperoleh nilai 70,8%. Dilihat dari aspek kemanfaatan, jumlah keseluruhan dari
dua validator 40. Sedangkan rerata keseluruhan 20. Dari kedua perhitungan
tersebut menghasilkan persentase aspek kemanfaatan 85,4%.

Hasil jumlah skor ahli materi 1 keseluruhan aspek mendapatkan skor 64.
Untuk ahli mater 2 mendapatkan jumlah skor 61. Rerata dari kedua validator
tersebut 62,5. Jika dilihat dari tabel kelayakan materi berada pada range 62,5 < X
< 78,25 yang masuk dalam katagori “layak™. Persentase kelayakan materi unit
media PLTB dapat dilihat pada tabel 22 berikut.

Tabel 22. Persentase Penilaian Ahli Materi Seluruh Aspek

Skor | Skor | Persentase

No Ahli Materi Total | Max (%) Katagori
1 Mubhfizaturrahmah, S.T., M.Eng | 64 84 76,19% Layak
2 Ir. Alex Sandria Jaya Wardhana, | 61 84 72,61% Layak
M.Eng
Rata rata 62,5 84 74,40% Layak

Penyajian persentase data hasil kelayakan materi dapat dilihat pada gambar 21

berikut.
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Gambar 21. Grafik Persentase Penilaian Aspek Materi

Gambar 21 tersebut menunjukan keseluruhan persentase penilaian dua
validator materi. Validator materi 1 memberi nilai dengan persentase 76,19%.
Validator dua memberi nilai dengan persentase 72,61%. Rerata dari dua validator
74,40%.

2) Data Uji Validasi Media

Data pada tabel 23 berikut merupakan hasil interval skor aspek kelayakan
media.

Tabel 23. Data Hasil Interval Skor Aspek Kelayakan Media.

Interval Skor Kategori
84,5< X <104 Sangat Layak

65 <X <84,5 Layak
45,5<X <65 Tidak Layak

26 <X <455 Sangat Tidak Layak
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Data pada tabel 24 berikut merupakan penilaian ahli media pada aspek

penilaian.
Tabel 24. Hasil Penilaian Ahli Media Pada Aspek Penilaian
Aspek
No. Ahli Media Kualitas | Kualitas | Kemanfaatan | Total
Tampilan | Teknis

1 | Sigit Yatmono, ST., M.T. 24 41 25 90

2 | Dr. Edy Supriyadi, M.Pd. 21 42 27 90
Jumlah 45 83 52 180
Rerata 22,5 41,5 26 90
Skor max 56 96 56 208
Persentase (%) 80,36% | 86,48% 92,86% 96,54%

Aspek kualitas teknis, ahli media 1 memberi nilai 44 dan ahli media 2

memberi nilai 42 menghasilkan nilai 86. Rerata dari kedua aspek tersebut 41,5.

Dengan skor maksimal 96, aspek kualitas teknis memperoleh persentase 86,48%

dengan predikat “Sangat Layak”. Aspek kemanfaatan, ahli media 1 memberi nilai

25 dan ahli media 2 memberi nilai 27. Jumlah dari kedua penilaian 52 dengan

rearat 26. Skor maksimal dari aspek kemanfaatam 56 menghasilkan persentase

92,86% dan memperoleh predikat “sangat layak”. Keseluruhan aspek media untuk

ahli media 1 memberi nilai total 90 dan ahli media 2 memberi nilai 90. Jumlah

keseluruhan kedua ahli 90 dengan rerata 90. Menghasilkan persentase sejumlah

86,54% dan memperoleh predikat “sangat layak”. Persentase kelayakan materi

unit media PLTB dapat dilihat pada tabel 25 berikut.

Tabel 25. Persentase Penilaian Ahli Media Seluruh Aspek

No Ahli Materi "ls“lgtoarl IS\/II(;); Peri;?)t ase Katagori

1 Sigit Yatmono, ST., M.T. 90 208 96,54% | Sangat Layak

2 Dr. Edy Supriyadi, M.Pd. 90 208 96,54% | Sangat Layak
Rata rata 90 208 96,54% | Sangat Layak
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Penyajian persentase data hasil kelayakan materi dapat dilihat pada gambar 22

berikut.
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Gambar 22. Grafik Persentase Penilaian Aspek Media

Gambar 22 menunjukan persentase dari penilaian ahli media. Kedua ahli
memberikan skor yang sama dengan persentase 96,54%. Menghasilkan nilai

rerata 96,54%.

d. Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Instrumen yang telah divalidasi oleh validator selnajutnya diuji reabilitasnya.
Pengujian menggunakan Software SPSS v16. Hasil dari uji reabilitas alpha sebesar
0,840. Dari nilai tersebut diperoleh kesimpulan bahwasanya instrumen tersebut
reliabel karena nilai aplha sebesar 0,840 > 0,8. Penilaian tersebut berdasarkan
hasil analisis menggunakan sofiware SPSS dan berdasarkan tabel 5 koefisien
reabilitas. Untuk melihat perhitungan uji reabilitas dapat dilihat pada lampiran.

e. Data Uji Pengguna
1) Uji Kelompok Kecil (Terbatas)
Uji terbatas penelitian ini melibatkan 3 mahasiswa dari fakultas teknik elektro

FT UNY. Uji terbatas ini diminta untuk mengisi angket yang memberikan
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penilaian terhadap unit media PLTB. Data yang diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis untuk mengetahui kelayakannya. Hasil angket ini juga digunaan sebagai
data pendukung dalam perbaikan dan penyempurnaan unit media PLTB yang
dikembangkan. Hasil dari analisis data dapat dilihat pada tabel 26.

Tabel 26. Data Hasil Interval Skor Aspek Penilaian Mahasiswa.

Interval Skor Kategori
9425<X <116 Sangat Baik
72,5< X <94,25 Baik
50,75 <X <725 Tidak Baik
29 <X <50,75 Sangat Tidak Baik

Tabel 26 tersebut data dari hasil interval nilai yang dikelompokan
berdasarkan tingkat kelayakan. Respon pengguna dikelompokan berdasarkan nilai
dengan skala likert dengan interval 1-4 untuk 29 butir soal. Didapatkan skor
terendah (Xmin) = 29 DAN skor maksimal (Xmax) = 116. Sedangkan rerata
idealnya Mi = 72,5 dan simpangan bakun idelanya (SBi) = 14,5. Data pada tabel
27 menunjukan hasil respon dari 3 pengguna yang dilihat dari beberapa aspek.

Tabel 27. Hasil Penilaian Mahasiswa Uji Terbatas Seluruh Aspek

No | Mahasiswa Total Skor Max | Persentase % Katagori
1 Mahasiswa 1 103 116 88,7% Sangat Baik
2 | Mahasiswa 2 87 116 75% Baik
3 | Mahasiswa 3 96 116 82,75% Sangat Baik
Rerata 95,3 116 82,18% Sangat Baik

Tabel 27 menunjukan data hasil persentase tingkat kelayakan dan rerata skor
pada uji terbatas mahasiswa. Persentase nilai yang didapatkan dari penilaian 3
mahasiswa sebesar 82,18%. Persentase tersebut diambil dari rerata respon 3
mahasiswa dengan nilai 95,3 dibagi skor maksimal 116 dikalikan 100%. Sehingga

mendapatkan nilai 82,18%.
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Data rerata hasil penilaian 3 mahasiswa pada rentan skor 104 < X < 128 yang
masuk dalam katagori “Sangat Layak”. Grafik penilaian tiap aspek dalam angket

responden dapat dilihat pada gambar 23 berikut:

Penilaian Tiap Aspek Dalam Angket Mahasiswa.
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Gambar 23. Penilaian Tiap Aspek Dalam Angket Mahasiswa.

Berdasarkan gambar 23, dapat kita lihat kelompok terbatas terdiri dari 3
mahasiswa . ada empat aspek yang dinilai berdasarkan persentase yakni, aspek
kualitas isi materi, aspek desain tampilan, aspek teknis pengoperasian, aspek
kemanfaatan. Dilihat dari empat aspek dan penilaian tiga mahasiswa tidak ada
nilai yang relatif berbeda jauh. Mulai dari kualitas isi materi persentase tertinggi
berada pada angka 87,5% dan terendah 65,62%. Dilihat dari desain tampilan
persentase tertinggi diangka 95% dan terendah 75%. Aspek teknis pengoperasian
persentase tertinggi diangka 89,59% dan terendah 77,08%. Sedangkan untuk
aspek kemanfaatan persentase tertinggi berada diangka 87,5% dan terendah
81,25%. Nilai persentase keempat aspek tersebut termasuk dalam katogi “Baik”.
2) Uji Kelompok Besar

Uji coba pada tahap ini melibatkan 20 mahasiswa angkatan 2015 dan 2016.

Bertujuan mengetahui nilai dari keberhasilan pengembangan produk penelitian.
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Selain itu juga untuk mengetahui kelayakan dari unit media tersebut. Uji coba
kelompok besar ini diterapkan terhadap mahasiswa yang sudah pernah
menggunakan unit media PLTB sebagai bahan praktik. Berikut ini adalah data
hasil interval skor aspek responden mahasiswa dengan skala penilaian pada tabel
28 berikut.

Tabel 28. Data Hasil Interval Skor Aspek Penilian Responden Mahasiswa

Interval Skor Kategori
9425 <X <116 Sangat Baik
72,5< X <94,25 Baik
50,75 <X <725 Tidak Baik

29 <X <50,75 Sangat Tidak Baik

Tabel 28 tersebut data dari hasil interval nilai yang dikelompokan berdasarkan
tingkat kelayakan. Respon pengguna dikelompokan berdasarkan nilai dengan
skala likert dengan interval 1-4 untuk 29 butir soal. Didapatkan skor terendah
(Xmin) = 29 dan skor maksimal (Xmax) = 116. Sedangkan rerata idealnya Mi =
72,5 dan simpangan bakun idelanya (SBi) = 14,5. Data pada tabel berikut
menunjukan hasil respon dari 3 pengguna yang dilihat dari beberapa aspek.

Berikut ini data hasil penilaian dari mahasiswa dilihat dari keseluruhan aspek

pada tabel 29.
Tabel 29. Data Hasil Penilaian Mahasiswa dilihat dari 4 Aspek.

Sk P t .

No Aspek Rerata M;); eri;zl) ase Katagori
1 | Kualitas Isi Materi 25,95 32 81,09% Sangat Baik

2 | Desain Tampilan 15,75 20 78,75% Baik

3 | Teknis Pengoperasian 39,65 48 82,60% Sangat Baik
4 | Kemanfaatan 13,3 16 83,12% Sangat Baik
TOTAL RESPON 94,65 116 81,59% Sangat Baik
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Tabel 29 menunjukan persentase penilaian unit media PLTB dari mahasiswa.
Tabel tersebut menunjukan untuk kualitas isi materi dengan skor rerata 25,95 dan
skor maksimal 32 menghasilakan persentase diangka 81,09%. Katagori untuk
nilai tersbut dilihat dari aspek kualitas isi materi sangat layak untuk digunaan.
Aspek desain tempailan menghasilkan nilai rerata 15,75 dengan nilai maksimal 20
menghasilkan persentase 78,75%. Nilai tersebut menunjukan bahwasanya unit
media PLTB dilihat dari aspek desain tampilan dengan katagori “Baik™. Dilihat
dari aspek teknis pengoperasian menunjukan skor rerata 39,65 dengan skor
maksimal 48 mengasilkan persentase nilai 82,60%. Nilai tersebut menunjukan
bahwasanya produk dilihan dari aspek teknis pengoperasian menunjukan predikat
“Sangat Baik” untuk digunakan. Sedangkan dilihat dari aspek kemanfaatan
menunjukan skor rerata 13,3 dengan skor maksimal 16 menghasilkan persentase
83,12%. Angka tersebut menunjukan bahwasanya produk penelitian terebut
dilihat dari aspek kemanfaatan “Sangat Baik™.

Simpulan dari beberapa aspek tersebut menghasilkan rerata 94,65 dengan skor
maksimal 116 menghasilakan presentasi 81,59%. Nilai tersebut termasuk dalam
katagori “Sangat Baik™. Grafik pencapaian skor tiap aspek berdasarkan penilaian

mahasiswa dapat dilihat pada gambar 24.
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Gambar 24. Data Persentase Penilaian Tiap Aspek

Gambar 24 di atas dapat disimpulkan bahwasanya unit media PLTB tersebut
dilihat dari beberapa aspek memilik nilai persentase sebesar 81,59%. Angka
tersebut mununjukan bahwasanya media tersebut mendapatkan predikat "Sangat
Baik”.

Bagian aspek desain tampilan memiliki nilai persentase paling rendah dari
pada aspek lainnya. Hal ini dikarenaan saat mendemonstrasikan unit media,
bentuk yang tidak jauh berbeda dari unit media PLTB yang lama. Perubahan
secara tampilan untuk memaksimalkan kinerja pada bagian-bagian unit media
tersebut. Seperti halnya bentuk baling-baling, bentuk tiang penyangga, bentuk
bodi, bentuk sirip ekor. Perubahan signifikan berada pada bagian fungsi.

Sedangkan untuk skor tertinggi berada pada aspek kemnfaatan. Pada aspek ini
memiliki nilai presensate 83,12%. Mulai dari bentuk baling-baling dan bagian

lainnya yang lebih memumpuni membuat kinerja unit media lebih maksimal.
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Tabel 30 menunjukan pemetaan data hasil penilaian mahasiswa dilihat dari

berbagai aspek.
Tabel 30. Pemetaan data hasil penilaian mahasiswa dilihat dari berbagai aspek
Interval Skor Katagori Frekuensi | Persentase
9425 <X <116 Sangat Baik 13 65%
72,5 <X <9425 Baik 7 35%
50,75 <X <725 Tidak Baik - -
29 <X <50,75 Sangat Tidak Baik - -

Tabel 30 menunjukan hasil penilaian mahasiswa terhadap kelayakan unit
media PLTB. Katagori “Sangat Baik” dengan jumlah 13 mahasiswa dengan
persentase 65%. Katagori “Baik” dengan jumlah 7 mahasiswa dan memperoleh
nilai persentase 35%. Hasil pemetaan penialian mahasiswa terhadap kelayakan

unit media PLTB dapat dilihat pada gambar 25 berikut:

Hasil Pemetaan Penilaian Mahasiswa Terhadap
Kelayakan Unit Media PLTB

70% 65%

60%
S 50%
@
2 40% 35%
I
] 30%
<]
. 20%

10%

0% 0%
0% ‘ ‘ ‘
Sangat Baik Baik Tidak Baik Sangat Tidak Baik

Gambar 25. Grafik Hasil Pemetaan Penilaian Mahasiswa Terhadap Kelayakan
Unit Media PLTB
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C. Revisi Produk

Revisi produk dalam ADDIE termasuk dalam proses Evaluation. Saran dan
kritik dari ahli media, ahli materi, dan pengguna digunaan sebagai acuan untuk
menyempurnaan produk yang dibuat. Saran dan kritik tersebut dibedakan menjadi
dua aspek yakni, aspek media dan aspek materi. Aspek media menyinggung
tentang unit media PLTB yang dikembangkan. Sedangkan Aspek materi dapat
meliputi jobsheet dan buku panduan yang nantinya digunaan sebagai bahan ajar
pembelajaran. Revisi produk ini bertujuan untuk mendapatkan hasil produk yang
maksimal sehingga dapat diimplementasikakan ke dalam pembelajaran dengan
efektif dan efisien.

Evaluasi untuk aspek media maupun aspek materi dilakukan dengan
mempertimbangkan isi dan saran dari angket yang diisi oleh para ahli maupun
pengguna. Skala likert digunaan sebagai penentu nilai yang digunaan sebagai
acuan data. Data yang diperoleh dari angket digunaan sebagai bahan untuk
mengetahui tingkat kelayakan dari unit media PLTB yang dikembangkan.
Evaluasi yang dilakukan yakni evaluasi produk. Penilaian terhadap media
pembelajaran menurut persepsi para ahli dan mahasiswa terhadap unit media
PLTB menjadi acuan layak tidaknya unit media tersebut digunaan.

Berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi, ahli media, dilakukankanlah
perbaikan dari produk penelitian. Salah satu perbaikan berada pada jobsheet dan
buku panduan. Perbaikan yang dilakukan antar lain: (1) Penambahan dasar teori
untuk memperkuat aspek materi; (2) Perbaikan desain menggunakan aplikasi

corel draw; (3) Penambahan materi SOP penggunaan dan K3 dalam buku
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panduan; (4) Perbaikan penggunaan kosakata yang baku dalam jobsheet dan buku
panduan; (5) Perbaikan tata letak pada tampilan buku panduan.
1. Aspek Materi

Saran dan komentar dari validator materi digunaan sebagai acuan perbaikan.
Dua dosen dari Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY Yakni, Ir. Alex Sandria
Jaya Wardhana, M.Eng dan Muhfizaturrahmah, S.T., M.Eng. Tujuan dari revisi
aspek meteri ini agar unit media PLTB adalah menjadikan materi unit media
pembelajaran menjadi sesuai standar materi pembelajaran yang berlaku. Revisi
dilihat dari aspek materi dapat dilithat pada tabel 31.

Tabel 31. Revisi Dilihat Dari Aspek Materi
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 1. Wind charge control mengatur arus searah
vang diisi ke baterai dan diambil dar
baterai ke beban

Inverter berfungsi

listrik DC menjadi tegangan AC

Baterai (Aki) berfungsi menyvimpan arus

1. Solar charge control mengatur arus searah
vang diisi ke baterai dan diambil dori
baterai ke beban,

2. lpwerier dapat menyearahkan  gelom

w

vang dihasilkan generator agar bisa di

sinusodal  (AC) yang  dibasilkan  oleh

gunakan setiap saat

njadi gelombang DC, 4. Ampere meter digunakan untuk mengukur

3. ampere meter digunakan untuk mengukur aras  yang masuk  dalam rangkaian
arus  yang masuk  dalam  rangkaian pembangkit listrik tenaga angin.
pembanggkit listrik tenaga angin. < 5 :

4. volt ampere digunakan uniuk mengukur 3. Valt ampere digunakan untuk mengukur
beda potensial yang masuk dalam rangkaian beda potensial vang masuk dalam rangkaian
pembangkit listrik tenajga angin pembangkit listrik tenaga angin

5, Blade al:uu.lsu,u\g-‘halln; I]l. punakan untuk 6. Blade i) baling-baling berfungsi
membang] naga listrik. ) it i P £

6. Generaof?dapat_nengubah energi gerak -4 angin cnengt
menjadi listrik. Prinsip kerjanya kinetik untuk memutar generator listrik
dapat-dipelajari dengan menggunakan teori 7. Generator listrik berfungsi mengubah energi

/7’““"4&‘ omagnelik. ) kinetik menjadi energi lismik, vang

7/ Buntut  baling-baling  berfungsi  untuk 0 - -
éogatne afsh angin. kemudian diteruskan ke bagian kontrol.

8 Ekor rturbin angin berfungsi untuk

mengarahkan unit turbin angin agar selalu

berhadapan dengan arah angin.

Ket

Revisi perbaikan kata dan kalimat dalam buku Panduan.
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No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Desain Unit Media PLTB

Ket

Revisi penambahan desain pada buku panduan

Petunjuk Pemakaian

1. Siapka ompenen yang akan
digumnaky y aktik pembangkit lstrik
tenaga angin

. Sebelum menggunakan n(au@n
unit  pembangkit  listrik nhga  angin,

pastikan anda telah membuat rangkaian

dengan benar
. Sewlih nnp;a@crpns
bungkan ke befig s

jumper  agar  mempermudaly pu!:lk::u_ipl
praktik

ra

w

e

. Jika sudah benar, posisi kipas mengarah ke
baling buling steu blade sesuai yang di
minta dalam jobsheet,

w

. Saat haling haling herputar sesuai kelentuan
jobsheet perbatikan putaran baling baling
sampai stabil

L

Setelah i catat lasil pengukuran pada lat
ukour yung terdaput picda uit keatrol.

Petunjuk Pemakaian

1. Siapkan peralatan dan komponen yang akan
digunakan dalam praktik pembangkit listrik

tenaga angin.

2. Sebel meng i atau
verasikan  unit p b it listrik

tenaga angin, pastikan anda telah merangkai
dengan benar.

3. Setelah rangkaian terpasang dengan benar
sambungkan ke beban menggunakan kabel
jumper agar mempermudah pelaksaan
praktik.

4. Jika sudah benar, posisi kipas mengarah ke
baling-haling atan bhlade sesnai arahan
dalam jobsheet.

[

- Saat baling baling berputar sesuai ketentuan
jobsheet perhatikan putaran baling-baling
tunggu sampai stabil.

6. Setelah itu, catat hasil pengukuran pada alat
ukur yang terdapat pada unit kontrol.

Ket

Revisi penambahan materi pada buku panduan
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4 A KOMPETENSI
Mampn melabuban instalei de mengopersilom pembansiis lismlk tenags
* Tiulak messeriubam mokanisms yaw mgin (Baya).
o Turhin angin orcth e kot dengo tamah,sebingga ko ok B. DASAR TEORI

perhaiban

Pambangkit Listril Tenags Bayw (PLTE). Pambanghit i mesgpumsom
prinasp komvers sl mpin menjadi snengi maloanil dangas banroan kiscir
mpen EE reds Kinor Bps ey bape rakonac dmpm peawor im
shm menghasilin enerpi stk
Jemis — jenis FLTR
L. Terbiz mgin boriscotal
Tharbin angin janis izl adalsh jaiy rorbin sngin yang sering kits libe pads
ey Mamiii bads v ming propeils A bepa pads remin
vestikal
Kalsbiha
+ Demgam tower yeug tinggi memumngkisie kintir mendepe mgin
yang Lk

Amperessessr [ ....‘.- * Edsisnsi lsbih ungm
Keurmpes

+  Dibumbie konstrakd vamg kust pads towes
*  Semus kempotin pada pasbangio) hani hasgisl ke sia teva

2 Pssh

T Toetrol: uetuk irene kesja turbin.

i Kbl secelupeys

D KESELAMATAN KERIA . LA pag o perslaten vaw
& Teckerpalah dengan kosdaan tanps hogmgsn s sa membust Pt mps g bmomp Wk macgd ebic segled

ranghaisn bali rusighaion R——

b Pustilan swleub yung nadda i ks Aring. 2. Torbin angin venikal
@ Jaubkan perslatan yang tadok diperhias dae tempet peagambilan dais. Torbin emgin ventilsl memibils ket motoe vertilal Kagones utems desi
d. Gueaban alst pelsstung diri { APD) scvusi bebutiban pemempeen rotor iti Adalah hufbin smpie tidak perlu dismblan ke arsh

mgic bensup. Hal ini sempm berpuns pada desah dimuns msh mngin
semge varigif wr memilili tebilensi

Kalebihae
Ket | Penambahan dasar terori untuk jobsheet
5 1L HOMPETENS
(Bays) -
2 ALAT DAN BANAN
o e ot i E. GAMBAR BANGEAIAN
. e DENGAN BEBAN
& Amperemewe DO 1 vaad
& VobmeweDC  Itmad " -
i e FEY —t, —(A— {V}—
{ Kpuege  Imer i' N IFL{.
§ Asemomessr  1bmab | 2
& Saa IBeax _iL__ = i
i Eabel secumpey
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o Bk e o .
meagubah egvan. TANPA BEBAN
% 5 g ands f
; -Gwmulma;a.:m:nm-;m
4 GAMBAR RANGEALAN
[y -
+-
e
-
[wnge et
4

vnom
5

Ket | Penggantian desain gambar rangkaian dengan software autoCAD

2. Aspek Media

Kritik dan saran dari ahli media yakni, Sigit Yatmono, M.T dan Dr. Edy
Supriyadi, M.Pd, menjadi acuan untuk mempebaiki kekurangan dari unit media
PLTB dilihat dari aspek media. Perbaikan dari aspek maedia ini berfokus pada

bagian desain tampilan dan teknis pengoperasian. Hasil perbaikan yang dilihat
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dari aspek media dapat dilihat pada tabel 32.

Tabel 32. Revisi Dilihat Dari Aspek Media

No

Sebelum revisi

Sesudah Revisi

Petunjuk Keschatan dan Keselamatan Kerja

Ppetunjuk } kerja sebagai
berikut ; e
L. Gunakan alat pelindung diri
melakukan  praktik  pembanghkit—lists
lenaga angin.

2. Pastikan semua komponen unit pembangkit
Isitrik tenagn angin berfungsi dan dapat
digunakan.

3. Pastikan  sambungan  kahel  kontrol
terpasang dengan benar,

4, Gunakan alat sesuai fungsinya.

Petunjuk Keseh dan K atan Kerja

Perhatikan petunjuk keselamatan kerja sebagai
benkut :

1. Gunakan alat pelindung din saat akan
melakukan praktik pembangkit hstnk
tenaga angn seperti

a. Helm

b. Pakaiankena (Wearpack)
¢. Sanung Tangan

d. Sepatu Safery

2. Pastikan senmakompenenunit pembangkit
stk tenaga angin berfungsi dan dapat
digunakan.

(™)

Pastikan sambungan kabel kontrol
terpasang dengan benar.

4. Gunakan alat sesuai fungsinya.

Ket

Mempertegas petunjuk keselamatan kerja

. Salar charge control mengatur arus searah
yang diisi ke botersi dan diambil dani
‘baterai ke beb:

fier dapat menyearahkan gelom

sinusodal  (AC) yang  dihasilkan oleh
njadi gelombang DC.

. ampere meter digunakan untuk mengukur

arus  yang masuk  dalam  ranghkaian

pembangkit listrik tenaga angin.

volt ampere digunakan untuk mengukur

beda potensial yang masuk dalam rangkaian

pembangkit listrik tenaga angin

Blade atau baling baling di punakan untuk

okithan tgnapa listik,

£l

o

3

1. Wind charge control mengatur arus searah
vang diisi ke baterai dan diambil dar
baterai ke beban.

2. Inverter berfungsi mengubah tegangan
listrik DC menjadi tegangan AC.

3. Baterai (Aki) berfungsi menyimpan arus
vang dihasilkan generator agar bisa di
gunakan setiap saat.

4. Ampere meter digunakan untuk guk
arus vang omasuk dalam rangkaian
pembangkit listrik tenaga angin.

5. Volt ampere digunakan untuk mengukur
beda potensial vang masuk dalam rangkaian
pembangkit listrik tenaga angin

6. Blade atan  baling-baling  berfungsi

gubah hemb angin menjadi energi
kinetik untuk memutar generator listrik.

7. Generator listrik berfungsi mengubah energi
kinetik menjadi energi listrik, wvang
kemudian diteruskan ke bagian kontrol.

8. Ekor turbin angin berfungsi untuk
mengarahkan unit turbin angin agar selalu
berhadapan dengan arah angin.

Ket

Mempertegas bagian-bagian dari unit media PLTB




D. Kajian Produk Akhir

Produk dari penelitian ini berupa unit media pembangkit listrik tenaga bayu.
Tujuan dari pembuatan unit media ini untuk menyempurnaan produk unit media
yang lama. Selain itu untuk mempermudah proses pembelajaran khususnya saat
pembangkit listrik tenaga bayu. Analisis SWOT digunaan sebagai acuan untuk
mengetahui dan mengevaluasi kekuatan (srengths), kelemahan (weakness),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) unit media PLTB yang
dikembangkan. Berikut ini hasil analisis SWOT yang ditujukan pada tabel 33.

Tabel 33. Hasil Analisis SWOT
No Aspek Indikator

1 Strengths Aerodinamis dari baling-baling membuat kinerja
penerimaan angin lebih baik dan stabil.

Konfigurasi baling-baling dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Desain unit PLTB disesuaikan dengan keadaan
pembelajaran.

Jobsheet dan buku panduan digunaan sebagai
penyempurna proses pembelajaran.

2 Weakness Jobsheet dan buku panduan masih dalam pengembangan.

Harus menggunakan pendorong angin yang berkapasitas
cukup besar agar dapat bekerja lebih efektif.

Berat dari unit media PLTB masih berlebihan.

K3 dalam penggunaan unit media PLTB harus
diperhatikan dengan baik.

3 Opportunitie | Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dari program
keahlian yang sejenis agar kelayakan dan efektifitas dapat
teruji valid.

Unit media PLTB ini menjadi kontribusi dan referensi
terhadap media pembelajaran dibidang pembangkit.

Bisa dikembangkan untuk penelitian yang akan datang.

4 Threat Terdapat unit media PLTB yang serupa yang lebih
lengkap dan menarik.

K3 harus lebih diperhatikan karena dimensi baling-baling
yang tergolong cukup besar untuk media yang ada.
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1. Pengembangan Unit Pembangkit Listrik Tenaga Bayu Sebagai Media
Pembelajaran Pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik di Fakultas
Teknik UNY.

Penggunaan media pembelajaran pembangkit listrik tenaga bayu sebagai bahan
praktik mahasiswa menjadi hal yang wajib. Dengan menggunakan media
mahasiswa menjadi lebih mudah dalam menangkap materi. Akan tetapi kualitas
dari media tersebut juga menentukan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang
dibaca dari media tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggantikan unit
media PLTB yang lama. Mulai dari peningkatan kualitas dari baling-baling yang
menjadi penerima angin menentukan hasil data yang dikeluarkan unit media
pembangkit tersebut. Selain itu juga pertimbangan pemilihan bahan yang lain juga
ikut menentukan kualitas dari unit media PLTB yang dikembangkan.

Peneliti bekerja sama dengan PLTH Bayu Baru yang berada di Pantai Baru
Pandansimo untuk membuat unit media PLTB tersebut. Kerjasama tersebut
dimaksudkan untuk membimbing tentang pembuatan unit media PLTB yang
berkualitas. Unit media PLTB ini disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa
sehingga menjadi sebuah unit media yang aplikatif, dapat dikembangkan lebih
lanjut, dan yang terpenting dapat meningkatkan tingkat motivasi belajar
mahasiswa.

Unit media PLTB ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut: tiang penyangga,
generator 15/18V 400w, konfigurasi sampai 6 baling-baling/ sudu, sirip ekor, bodi.
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (RnD). Tujuan dari

penelitian ini adalah mengembangkan unit media PLTB yang diaplikasikan di
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Jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNY. Metode yang digunaan untuk
mengembangkan penelitian ini adalah ADDIE (A4nalyse, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) menurut Robert Maribe Branch. Metode tersebut
dipilih untuk memaksimalkan kualitas dari produk penelitian.

Tahap pertama adalah analisis. Tahap ini peneliti menemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran, khusus pada mata kuliah pembangkit
tenaga listrik. Permasalahan yang ditemukan dalam analisis ini digunaan sebagai
alasan mengapa unit media PLTB ini dikembangkan. Analisis yang dilakukan
peneliti yakni, analisis kesenjangan kinerja dalam proses pembelajaran, analisis
sumber-sumber belajar, analisis mahasiswa, analisis RPS. Tahap kedua adalah
deasin. Proses desain mengenai pembuatan unit media PLTB melibatkan beberapa
ahli, sepert dosen pembimbing, dosen pengampu mata kuliah, dan para ahli dari
PLTH Bayu Baru. Proses desain ini antara lain: menyusun rancangan pembuatan
unit media, menyusun jobsheet dan buku panduan. Tahap ketiga mengembangkan.
Proses ini antara lain: pembuatan unit media PLTB di bengkel PLTH BAYU,
kemudian dilanjutkan pembuatan jobsheet dan buku panduan. Pembuatan unit
media PLTB tersebut terdiri dari beberapa bagian yakni, pemilihan bahan
pembuatan, perancangan media, pembuatan media, dan terakhit pengujian media.
Tahap keempat implementasi. Proses implementasi melibatkan beberapa
responden/ mahasiswa yang sudah pernah menggunakan unit media yang serupa
di JPTE UNY. Setelah itu dilakukan demo terhadap alat tersebut. Tahap kelima
adalah evaluasi. Proses evaluasi yang dilakukan adalah mengevaluasi setiap

tahapan terhadap model penelitian pengembangan ADDIE.
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui kelayakan unit media
PLTB yang dikembangkan menurut ahli materi, ahli media, dan pengguna. Selain
itu dimaksudkan untuk membantu dosen untuk menyampaikan materi terhadap
mahasiswa dengan lebih baik.

2. Kelayakan Unit Pembangkit Listrik Tenaga Bayu Sebagai Media
Pembelajaran Pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik di Fakultas
Teknik UNY.

Kelayakan dari unit media PLTB ini ditentukan dari hasil validasi ahli materi,
ahli media, dan pengguna. Langkah awal dari penentuan kelayakan ini adalah
mengetahui penilaian dari ahli materi dan ahli media. Selanjutnya baru dilakukan
penilaian unit media dengan pengguna. Pengembangan unit media pembelajaran
ini dianalisis dengan teknik analisis SWOT. Penggunaan metode tersbeut
dimaksudkan melihat seberapa besar kekuatan dan kelemahan dari produk yang

dihasilkan.

D. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan unit media PLTB masih terdapat kekurangan dan keterbatasan
produk, antara lain: (1) Diperlukannya peralatan pendukung yang memumpuni,
seperti halnya blower untuk mendorong angin; (2) Biaya pembuatan unit media
PLTB yang relatif mahal; (3) Keterbatasan uji kelayakan unit media PLTB; (5)
Jobsheet dan buku panduan perlu dikembangkan lebih lanjut; (6) Pengembangan

hanya berfokus di baling-baling.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tahap analisis merupakan tahap analisa terhadap media pembelajaran dan
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Alat yang digunakan untuk
menganalisa menggunakan observasi dan wawancara tidak terstruktur.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari pembelajaran, unit
media yang lama, dan bahan yang akan digunakan untuk pengembangan unit
media PLTB yang baru. Wawancara tidak terstruktur dilakukan kepada dosen
dan mahasiswa untuk mengetahui pembelajaran dan unit media pembelajaran
PLTB yang lama.

Langkah desain terdiri dari beberapa bagian. Pertama desain unit media
pembelajaran PLTB, desain jobsheet, dan desain buku panduan.

Pembuatan unit media PLTB bekerja sama dengan PLTH Bayu Baru untuk
membuat unit media PLTB. Pembuatan berada di bengkel PLTH Bayu baru.
Uji kinerja unit media PLTB dilakukan di Pantai Baru Srandakan bersama
beberapa ahli dari PLTH Bayu Baru. Penggunakan 3 baling-baling
merupakan konfigurasi paling optimal karena menghasilkan daya 2,7
watt/ms.

Implementasi melibatkan penilaian dari Ahli Materi, Ahli Media, dan

Pengguna. Penilaian unit media PLTB menurut ahli materi mendapatkan
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total rerata 65 dengan persentase 77,28% dan termasuk dalam katagori
“layak” dengan rincian skor rerata masing-masing aspek kualitas isi materi
44,5, aspek kemanfaatan 20,5. Penilaian tingkat kelayakan oleh ahli media
mendapatkan total rerata skor 90 mendapatkan persentase 86,54%
termasuk dalam katagori “sangat layak™ dengan rincian skor rerata masing-
masing aspek tampilan 22,5, aspek kualitas teknis pengoperasian 41,5,
aspek kemanfaatan 26. Penilaian pengguna melibatkan 20 mahasiswa JPTE
UNY angkatan 2015 dan 2016 pada tanggal 9 Agustus 2019 jam 13.00 WIB
di bengkel Lices. Mendapatkan skor rerata keseluruhan 94,65 dengan
persentase 81,59% dengan predikat “sangat baik” dengan rincian skor rerata
masing-masing aspek kualitas isi materi 25,95, aspek kualiatas tampilan
15,57, aspek teknis pengoperasian 39,75%, aspek kemanfaatan 13,3. Hasil
analisis data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa unit media PLTB
“sangat layak” digunakan untuk media pembelajaran pada mata kuliah
pembangkit tenaga listrik di JPTE FT UNY.

5. Tahap evaluasi dilakukan setelah mengetahui data dari ahli materi, ahli
media, dan pengguna. Selain itu analisis SWOT juga ditekankan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari unit media PLTB yang

dikembangkan.

B. Implikasi
Kegiatan pembelajaran akan tercapai apabila dalam proses pembelajaran
terjadi interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar. Faktor

pendukung tercapainya pembelajaran yang baik salah satunya menggunakan
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media pembelajaran. Hasil dari penelitian ini menunjukan unit media PLTB
layak sebagai media untuk mempermudah dosen menyampaikan materi
terhadap mahasiswa. Penelitian ini mengandung implikasi agar ke depan pihak
universitas, khususnya Jurusan Pendidikan Teknik Elektro harus lebih
memaksimalkan potensi media sebagai media pembelajaran yang ada agar
proses pembelajaran tercapai.

Unit media PLTB merupakan media pembelajaran berupa alat peraga
yang didesain agar mempermudah pengguna untuk mengoperasikannya. Desain
yang mirip dengan pembangkit di lapangan sebenarnya, dimaksudkan agar
mahasiswa memiliki pengalaman yang lebih ketika menggunakan unit media
PLTB tersebut. Hasil dari penelitian ini juga memotivasi mahasiswa, menjawab

tugas yang diberikan, memudahkan dalam pemahaman materi.

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan untuk menyempurnakan unit

media PLTB sebagai berikut:

1. Pengembangan blower sebagai pendorong angin yang baik untuk
mendorong unit media PLTB bekerja lebih baik.

2. Perlu adanya penambahan modul terminal agar penumpukan kabel dapat
diminimalisir.

3. Penambahan materi lebih lanjut pada jobsheet dan buku panduan.

4. Pengembangan bagian lain seperti tiang penyangga, sirip ekor, bodi.
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D. Saran

Hasil penelitian ini dapat diajukan saran untuk dijadikan pertimbangan dan

pemikiran antar lain:

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji efektifitas penggunakan
unit media PLTB yang dikembangkan sebagai media pembelajaran.

Unit media PLTB dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memperluas
kompetensi.

Pembahasan tidak hanyak untuk pengembangan baling-baling

Penambahan komponen seperti sensor untuk variatif komponen inputan.
Dilihat dari aspek materi, pengembangan materi lebih ditekankan untuk
meningkatkan nilai.

Dilihat dari aspek media, pengembangan kualitas tampilan diperbaiki untuk
meningkatkan nilai.

Dilihat dari pengguna, desain tampilan dikembangkan lebih baik lagi untuk

meningkatkan nilai.
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